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Latar Belakang 
Sektor jasa sering kali dianggap tertinggal dalam hal inovasi, sulit diperjualbelikan, 
dan tidak mudah terbebas dari pembatasan aturan. Namun, gabungan perubahan 
dan reformasi kebijakan berhasil mengubah sektor jasa menjadi bagian paling 
dinamis dalam banyak perekonomian. Sektor jasa berhasil mendorong pertumbuhan 
di kawasan Asia Timur dan Pasifik (EAP) yang identik dengan sektor manufaktur. 

Pertimbangkan tujuh fakta terkait sektor jasa. Pertama. Selama beberapa dekade 
terakhir, persentase sektor jasa dalam aktivitas ekonomi telah meningkat secara 
signifikan. Untuk output, di Tiongkok angkanya naik dari 44 persen menjadi 
53 persen, sedangkan di negara EAP lainnya naik dari 44 persen menjadi 49 persen. 
Untuk lapangan kerja, di Tiongkok angkanya naik dari 35 persen menjadi 47 persen, 
sedangkan di negara EAP lainnya naik dari 42 persen menjadi 49 persen. 

Kedua. Dalam beberapa tahun terakhir, kontribusi sektor jasa terhadap 
pertumbuhan produktivitas tenaga kerja lebih tinggi dibandingkan kontribusi 
sektor manufaktur di seluruh perekonomian utama di kawasan EAP (gambar O.1). 
Selain itu, produktivitas pada sektor jasa tertentu—seperti jasa bisnis, keuangan, 
dan komunikasi—lebih tinggi dibandingkan sektor manufaktur, meskipun sebagian 
besar lapangan kerja sektor jasa di kawasan ini masih merupakan sektor jasa 
dengan keterampilan dan produktivitas yang rendah, seperti retail tradisional dan 
transportasi.

Ketiga. Saat ini, sektor jasa merupakan elemen paling dinamis dalam 
perdagangan internasional dan penanaman modal asing di kawasan EAP. Di semua 
negara, kecuali Vietnam, pertumbuhan ekspor jasa melampaui pertumbuhan 
ekspor manufaktur pada periode 2010-2019, khususnya pada jasa yang dikirimkan 
secara digital (gambar O.2). Di sebagian besar negara, pada periode 20212-2019, 
pertumbuhan penanaman modal asing dalam sektor jasa melampaui manufaktur 
hingga lima kali lipat.

Ikhtisar
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GAMBAR O.1  Seluruh sektor jasa merupakan kontributor utama dalam mendukung pertumbuhan 
produktivitas
Kontribusi untuk mendukung pertumbuhan produktivitas, berdasarkan sektor, negara EAP tertentu, 1991–1996, 
2000–2006, dan 2011–2018

Sumber: Groningen Growth and Development Centre and United Nations, GGDC/UNU-WIDER Economic Transformation Database (Kruse, dkk. 2023).
Catatan: Angka menunjukkan kontribusi sektoral terhadap pertumbuhan produktivitas tenaga kerja, rata-rata tahunan selama tiga periode yang berbeda. 
Industri lainnya mencakup pertambangan, utilitas, dan konstruksi. EAP = East Asia and Pacific (Asia Timur dan Pasifik).
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GAMBAR O.2  Sektor jasa melampaui sektor manufaktur dalam hal pertumbuhan perdagangam dan FDI 
selama beberapa tahun terakhir
Pertumbuhan ekspor dan aliran masuk FDI, manufaktur vs. Jasa, negara EAP tertentu

Sumber: Haver Analytics; World Bank, World Development Indicators.
Catatan: Panel a melaporkan pertumbuhan tahunan pada ekspor dan impor sektor jasa di beberapa negara EAP. Untuk analisis ini, sektor jasa tidak mencakup 
pariwisata. Laju pertumbuhan ekspor manufaktur disertakan untuk referensi. Panel b menampilkan pertumbuhan rata-rata tahunan nilai FDI rata-rata bergerak 
tiga tahunan, selama 2012-2019, kecuali untuk Vietnam (2014-2019), Indonesia, dan Filipina (2013-2019). EAP = East Asia and Pacific (Asia Timur dan Pasifik); 
FDI = foreign direct investment (penanaman modal asing).
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Keempat. Peran penting sektor jasa akan terus bertambah karena peningkatan 
pendapatan dan populasi lansia di seluruh kawasan EAP mengubah permintaan 
konsumen terhadap sektor jasa. Kelima. Kecenderungan sektor jasa mempekerjakan 
tenaga kerja yang lebih terampil dibandingkan manufaktur atau agrikultur membuat 
pertumbuhan persentase sektor jasa akan meningkatkan permintaan terhadap 
tenaga kerja terampil. Keenam. Sektor jasa cenderung memiliki rasio tenaga kerja 
perempuan yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Rasio ini tumbuh lebih cepat di 
sektor jasa dibandingkan sektor manufaktur seiring meningkatnya level pertumbuhan 
(gambar O.3). Terakhir. Sektor jasa, kecuali transportasi, berhasil mengurangi emisi 
gas rumah kaca secara signifikan dibandingkan industri dan agrikultur untuk setiap 
unit output yang dihasilkan. Oleh karena itu, transformasi struktural pada sektor jasa 
akan berkontribusi terhadap berkurangnya emisi karbon di kawasan ini.

Kerangka kerja
Pertimbangkan argumen utama dan kerangka pengelolaan laporan ini (gambar O.4). 
Perubahan pada bidang teknologi serta kebijakan sektor jasa memengaruhi 
perkembangan dan kontribusi sektor jasa terhadap pertumbuhan. Bahkan 
penyebaran teknologi digital yang tidak merata dan reformasi kebijakan terbatas 

GAMBAR O.3  Sektor jasa memiliki persentase tenaga kerja perempuan yang lebih tinggi dibandingkan 
sektor manufaktur
Rasio gender tenaga kerja, sektor jasa vs. Manufaktur, negara EAP tertentu dan pembanding

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini menggunakan data dari Chiplunkar dan Kleineberg 2023.
Catatan: Gambar ini memplot rasio gender tenaga kerja di sektor jasa dan manufaktur untuk negara tertentu dari waktu ke waktu terhadap log PDB riil per 
kapita dalam konstanta dolar Amerika Serikat pada 2010. Rasio gender tenaga kerja membagi jumlah perempuan yang bekerja di sektor jasa dengan jumlah 
laki-laki. Garis tegas adalah rasio tenaga kerja untuk sektor jasa dan garis putus-putus untuk sektor manufaktur. Periode yang dicakup berkisar dari 1960 hingga 
2019 dan bervariasi berdasarkan ketersediaan data tiap negara. Dimensi horizontal pada gambar menampilkan kecepatan peningkatan GDP per kapita tiap 
negara selama periode sampel. Data berasal dari IPUMS (https://international.ipums.org/international/) dengan tambahan data survei angkatan kerja dari 
Global Labor Database World Bank. EAP = East Asia and Pacific (Asia Timur dan Pasifik); GDP = gross domestic product (Produk Domestik Bruto).
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yang membatasi persaingan telah menyebabkan perubahan struktural lintas dan di 
dalam sektor. Hasilnya adalah peningkatan produktivitas di sektor jasa dan sektor 
manufaktur yang menggunakan jasa tersebut, serta peningkatan permintaan tenaga 
kerja yang mahir menggunakan teknologi baru. Gabungan reformasi kebijakan jasa 
dan penyebaran teknologi ini juga meningkatkan sektor pendidikan, kesehatan, 
dan keuangan untuk mempersiapkan masyarakat dalam memanfaatkan peluang 
baru. Namun, melepaskan sepenuhnya siklus manfaat antara peluang dan kapasitas 
yang membentuk pertumbuhan, seperti yang direpresentasikan dalam kerangka 
pengelolaan, akan memerlukan reformasi yang lebih mendalam.

Dampak pada pertumbuhan dan pekerjaan
Terdapat bukti yang kuat terkait peningkatan masuknya teknologi digital dalam 
cakupan sektor jasa EAP dan kaitannya dengan produktivitas (seperti ilustrasi 
pada cabang sisi kiri gambar O.4). Bukti kuat baru dari Filipina menunjukkan 
bahwa firma jasa rata-rata memiliki sekitar sepertiga lebih banyak data dan aset 
perangkat lunak per pekerja dibandingkan sektor manufaktur, meskipun adopsi 
teknologi digital bervariasi di berbagai sektor jasa (gambar O.5). Firma dengan 
akses ke layanan broadband dan firma milik asing memiliki adopsi teknologi digital 
yang lebih kuat, dan hal ini dikaitkan dengan peningkatan produktivitas serta nilai 
tambah di firma tersebut. 

Bukti untuk EAP dan sektor ekonomi lainnya mengonfirmasi bahwa mengurangi 
penghambat persaingan dapat meningkatkan pertumbuhan produktivitas pada 

GAMBAR O.4  Siklus manfaat peluang dan kapasitas: Kerangka pengelolaan

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini.

Reformasi kebijakan sektor jasa dan teknologi baru

Peningkatan peluang

Peningkatan akses …

… dan suplai keterampilan

Untuk pendidikan, kesehatan, dan keuangan

Peningkatan kapasitas

Peningkatan produktivitas ...

input
jasa

… dan permintaan tenaga kerja terampil

Dalam komunikasi, keuangan, 
transportasi, dan jasa lainnya ...

... dan pada sektor agrikultur, 
manufaktur, dan sektor hilir lainnya

Pertumbuhan meningkat, pekerjaan membaik
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GAMBAR O.5  Firma jasa—khususnya jika dimiliki warga negara asing dan memiliki akses ke layanan 
broadband—menggunakan lebih banyak teknologi digital, yang dikaitkan dengan level produktivitas 
yang lebih tinggi
Data dan aset perangkat lunak, penggunaan teknologi data, serta produktivitas dan pertambahan nilai firma jasa, 
Filipina, 2017

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini menggunakan data dari Philippines Statistical Authority: Annual Survey of Philippine Business and Industry, Census of 
Philippine Business and Industry, and Survey on Information and Communication Technology.
Catatan: IT = information technology (teknologi informasi).

0

0,5

1,0

1,5

2,0

2,5

Manufaktur

(se
mua)

Jasa (se
mua)

Grosir
 dan re

tail

Akomodasi d
an

makanan

Transp
orta

si

Jasa profesio
nal

Jasa administ
rasi

dan dukungan Jasa IT

D
at

a 
da

n 
pe

ra
ng

ka
t l

un
ak

pe
r p

ek
er

ja
 (l

og
)

a. Aset data dan perangkat lunak, berdasarkan sektor

0

0,5

1,0

1,5

2,0

Milik
 domesti

k

Milik
 asin

g

Tanpa broadband

Memilik
i �

ber

broadband

D
at

a 
da

n 
pe

ra
ng

ka
t l

un
ak

pe
r p

ek
er

ja

b. Penggunaan teknologi data,
berdasarkan karakteristik �rma

0

0,5

1,0

1,5

2,0

2,5

Total produktivitas faktor

c. Dampak adopsi teknologi terhadap
produktivitas dan nilai tambah

Nilai tambah

Pe
rs

en

Total modal IT per pekerja
Modal data dan perangkat lunak per pekerja
E-commerce sebagai bagian dari penjualan �rma

sektor jasa serta sektor manufaktur yang menggunakan jasa tersebut. Misalnya, 
analisis baru untuk level firma di Vietnam mengungkapkan bahwa pengurangan 
pembatasan pada sektor transportasi, keuangan, dan bisnis selama periode 2008-
2016 dikaitkan dengan peningkatan pertambahan nilai tahunan sebesar 2,9 persen 
per pekerja di sektor tersebut (sektor O.6). Selain itu, liberalisasi sektor jasa 
dikaitkan dengan peningkatan produktivitas tenaga kerja sebesar 3,1 persen pada 
perusahaan manufaktur yang menggunakan input dari sektor jasa, sehingga sangat 
menguntungkan usaha kecil dan menengah.
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Namun, lapangan kerja baru dalam jasa digital memerlukan tingkat keterampilan 
yang lebih tinggi dibandingkan jasa tradisional, sebagaimana ditunjukkan oleh bukti 
level mikro baru dari Indonesia. Pekerjaan di bidang digital memiliki persentase 
yang lebih besar pada sektor jasa dibandingkan agrikultur dan manufaktur. 
Persentasenya bahkan lebih besar dalam jasa teknis, seperti teknologi informasi 
dan komunikasi serta jasa keuangan, dibandingkan sektor nonteknis seperti jasa 
distribusi dan transportasi (gambar O.7). Selain itu, hampir 40 persen pekerja 
digital formal memiliki gelar sarjana atau lebih tinggi. Sementara itu, kurang dari 
20 persen pekerja nondigital memiliki gelar yang sama. Temuan ini menyiratkan 
kemungkinan peningkatan permintaan tenaga kerja terampil pada tahun 
mendatang. Bukti lainnya menunjukkan perbedaan penting, pekerjaan di platform 
digital berbasis web—seperti jasa kustomisasi perangkat lunak dan pemrograman 
melalui internet—cenderung memerlukan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dibandingkan pekerjaan digital berbasis lokasi—seperti ojek/taksi online dan pesan 
antar makanan—yang didominasi oleh pekerja dengan tingkat pendidikan yang 
lebih rendah. 

Membekali pekerja dengan keterampilan yang relevan harus menjadi prioritas 
karena peningkatan level produktivitas dan pertumbuhan cenderung berkaitan erat 

GAMBAR O.6  Liberalisasi sektor jasa meningkatkan produktivitas tenaga kerja firma dalam sektor jasa 
dan firma manufaktur hilir
Efek langsung dan tidak langsung liberalisasi perdagangan jasa, berdasarkan jenis firma jasa, Vietnam, 2008-2016

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini menggunakan data dari Viet Nam Enterprise Surveys, 2008 dan 2016.
Catatan: Gambar menampilkan hasil regresi kuadrat terkecil biasa. Variabel dependen adalah perubahan pada log nilai tambah per pekerja antara 2008 hingga 
2016. Variabel penjelas utama adalah perubahan nilai STRI di sektor perdagangan, transportasi, keuangan, profesional, dan telekomunikasi antara tahun 2008 
hingga 2016 di panel a, dan perubahan STRI “hilir” untuk sektor manufaktur di panel b. STRI hilir adalah ukuran khusus sektor untuk setiap sektor manufaktur 2 
digit, dihitung berdasarkan STRI rata-rata dari lima sektor jasa yang ditentukan yang dibobot dengan nilai pembelian yang sesuai dari setiap sektor manufaktur. 
Sampel regresi pada panel a terdiri dari semua perusahaan yang beroperasi di sektor perdagangan, transportasi, keuangan, profesional, dan telekomunikasi, 
dan semua perusahaan manufaktur di panel b, pada tahun 2008 hingga 2016. Semua regresi mengontrol pendapatan dasar dan lapangan kerja perusahaan. 
Kesalahan standar dikelompokkan pada tingkat industri. SOE = state-owned enterprise (perusahaan milik negara); STRI = Services Trade Restrictiveness Index.

–0,05

0

0,05

0,10

0,15

0,20

Semua
BUMN

Asin
g

Swasta
 (k

ecil)

Swasta
 (m

enengah)

Swasta
 (b

esar)

Ef
ek

 m
ar

gi
na

l (
%

)

a. Efek langsung liberalisasi perdagangan
jasa terhadap produktivitas tenaga kerja

Semua
BUMN

Asin
g

Swasta
 (k

ecil)

Swasta
 (m

enengah)

Swasta
 (b

esar)
–0,05

0

0,05

0,10

0,15

0,20

0,25

Ef
ek

 m
ar

gi
na

l (
%

)

b. Efek hilir tidak langsung liberalisasi
perdagangan jasa terhadap produktivitas
tenaga kerja dalam industri manufaktur



	 Ikhtisar    7

GAMBAR O.7  Di Indonesia, pekerjaan digital seringkali memerlukan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
dan mendominasi sektor jasa yang lebih teknis
Pekerja digital, berdasarkan tingkat pendidikan dan sektor, 2022

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini menggunakan Survei Angkatan Kerja Indonesia tahun 2022.
Catatan: Pekerja digital didefinisikan sebagai pekerja yang menggunakan teknologi digital dan internet untuk bekerja pada pekerjaan utama mereka. 
ICT = information and communication technology (teknologi informasi dan komunikasi).
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dengan pekerjaan yang membutuhkan tenaga yang lebih terampil. Penggunaan 
teknologi digital baru dan reformasi dalam jasa pendidikan serta kesehatan dapat 
membantu mengatasi kurangnya keterampilan serta ketimpangan akses dan kualitas 
di seluruh kawasan (gambar O.8). Hal ini juga dapat membekali lebih banyak 
warga negara EAP untuk terlibat secara produktif dalam ekonomi digital yang baru 
(seperti ilustrasi pada cabang sisi kanan gambar O.4). 

Peran kebijakan
Untuk melepaskan siklus manfaat antara peluang dan kapasitas, serta memastikan 
pertumbuhan sektor jasa yang inklusif dan berkelanjutan, negara-negara EAP harus 
menerapkan ketiga kebijakan berikut. 

Pertama, negara-negara EAP harus berfokus pada liberalisasi dan regulasi. Data 
baru mengungkapkan bahwa liberalisasi jual-beli jasa masih belum terlaksana 
sepenuhnya. Gambar O.9 melaporkan nilai untuk World Bank–World Trade 
Organization Services Trade Restrictiveness Index berdasarkan tingkat pertumbuhan 
ekonomi. Terlepas dari reformasi sebelumnya, negara-negara EAP masih memiliki 
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GAMBAR O.9  Sebagian besar negara EAP membatasi perdagangan jasa lebih banyak daripada negara lain 
pada tingkat pembangunan yang sebanding
Nilai STRI di beberapa negara EAP, menurut PDB per kapita, 2022

Sumber: World Bank, World Development Indicators, 2022; World Bank–World Trade Organization Services Trade Restrictiveness Index, 2022.
Catatan: STRI rata-rata dihitung sebagai rata-rata sederhana dari indikator-indikator untuk sektor keuangan, komunikasi, dan transportasi. EAP = East Asia and 
Pacific (Asia Timur dan Pasifik); GDP = gross domestic product (Produk Domestik Bruto); STRI = Services Trade Restrictiveness Index.
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GAMBAR O.8  Studi yang ada menunjukkan bahwa teknologi digital meningkatkan hasil pendidikan jika 
dilengkapi dengan reformasi pendidikan
Besarnya dampak program teknologi pendidikan terhadap pembelajaran siswa, menurut jenis perlakuan

Sumber: Yarrow, dkk., lampiran 1, segera ditampilkan. Buka lampiran 1 untuk menemukan daftar lengkap studi dan besaran efek (disesuaikan).
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GAMBAR O.10  Angka pendaftaran pendidikan tinggi telah meningkat di kawasan EAP tetapi masih 
rendah di sebagian besar negara, dengan peran sektor swasta yang terbatas
Pendaftaran pendidikan tinggi, total dan swasta, beberapa negara EAP terpilih

Sumber: International Labour Organization Department of Statistics, ILOSTAT, 2022.
Catatan: EAP = East Asia and Pacific (Asia Timur dan Pasifik).
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kebijakan yang cukup ketat bagi sektor jasa. Untuk melanjutkan agenda liberalisasi, 
pembatasan kebijakan terkait titik masuk dan persaingan di pasar sektor jasa EAP 
perlu dibenahi, mulai dari lisensi yang bersifat diskresi dan sulit dipahami hingga 
pembatasan kepemilikan asing. Sehubungan dengan hal itu, negara-negara EAP 
perlu menetapkan kerangka regulasi untuk mengatasi gangguan pasar lama dan 
baru, termasuk konsentrasi dan penyalahgunaan data yang dapat muncul di pasar 
yang didominasi platform digital. 

Kedua, pemerintah perlu bekerja sama dengan sektor swasta untuk membangun 
infrastruktur dan keterampilan yang diperlukan guna memanfaatkan peluang yang 
muncul. Selama beberapa dekade terakhir, demokratisasi akses ke telepon seluler 
yang disediakan firma swasta yang bersaing tampak telah mengurangi kebutuhan 
akan jaringan telepon kabel tetap yang dimonopoli oleh sektor publik yang lambat 
(gambar O.1). Namun, manfaat digital dari akses ke broadband kecepatan tinggi 
memunculkan pertanyaan, bagaimana pemerintah dapat memastikan pemerataan 
akses bagi populasi miskin dan daerah terpencil. Subsidi yang dialokasikan secara 
kompetitif kepada penyedia broadband swasta dapat membantu menjembatani 
kesenjangan, seperti yang ditunjukkan oleh pengalaman dengan dana akses 
universal untuk telekomunikasi dasar. Negara-negara EAP juga harus menjawab 
pertanyaan tentang seberapa andal pasar dan lembaga swasta dalam memberikan 
keterampilan yang diperlukan oleh ekonomi jasa digital (gambar O.10). Setidaknya, 
pemerintah dapat memperbaiki kekurangan dan ketidaksetaraan dalam akses 
pendanaan untuk pendidikan, memastikan kualitas lembaga pendidikan tanpa 
menghambat persaingan, serta mengatasi kegagalan kerja sama melalui koherensi 
dalam kebijakan dan menyediakan informasi kepada individu dan perusahaan 
tentang perkembangan peluang ekonomi dan kapasitas manusia.
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Ketiga, negara-negara EAP dan lainnya harus melengkapi reformasi domestik 
unilateral dengan tindakan internasional yang kooperatif untuk mengatasi kegagalan 
pasar jasa yang memiliki dimensi lintas batas. Salah satu contohnya adalah perlunya 
memastikan bahwa heterogenitas dalam pendekatan regulasi nasional terkait 
privasi dan keamanan siber (ditampilkan di peta O.1) tidak menghambat aliran 
data yang penting bagi ekonomi jasa global. Contoh lainnya adalah perlunya 
memastikan bahwa transportasi internasional, yang sangat penting bagi pariwisata 
dan perdagangan internasional, tidak terus menambah emisi karbon dioksida ke 
atmosfer. Di kedua kasus tersebut, negara-negara mulai bekerja sama dalam forum 
regional dan multilateral.

Kesimpulan
Ke depannya, penting bagi negara-negara di kawasan EAP untuk menjalankan 
strategi pertumbuhan yang selaras dengan interaksi antara peluang dan kapasitas. 
Seperti ilustrasi pada gambar O.11, mengutamakan pertumbuhan peluang tanpa 
disertai peningkatan kapasitas dapat menyebabkan kekurangan Mengembangkan 
kapasitas tanpa adanya peluang dapat menyebabkan kurangnya pemanfaatan. Siklus 
manfaat yang mendorong pertumbuhan hanya dapat dicapai melalui kebijakan yang 
seimbang, dengan peningkatan sumber daya membentuk keunggulan komparatif, 
dan evolusi keunggulan komparatif memberi insentif bagi peningkatan sumber daya.

PETA O.1  Negara EAP mengambil pendekatan regulasi yang heterogen terhadap transfer data 
internasional
Kerja sama dalam aliran data lintas batas, berdasarkan jenis pendekatan

Sumber: World Bank 2021, diperbarui untuk negara EAP-6 pada Juni 2023.
Catatan: EAP = East Asia and Pacific (Asia Timur dan Pasifik).
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GAMBAR O.11  Perlunya pengembangan peluang dan kapasitas yang seimbang

Sumber: Angka asli untuk publikasi ini menggunakan data dari World Bank.
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Sektor jasa adalah kekuatan baru bagi inovasi, perdagangan, serta pertumbuhan di Asia Timur dan Pasifik. Perpaduan 
dramatis teknologi digital dan reformasi kebijakan parsial sektor jasa—mulai dari keuangan, komunikasi, dan 
transportasi hingga retail, kesehatan, dan pendidikan—mengubah ekonomi kawasan tersebut. Hasilnya adalah 

peningkatan produktivitas dan perubahan lapangan kerja dalam sektor jasa, serta sektor manufaktur yang menggunakan 
sektor jasa ini. 

Kawasan yang berkembang berkat keterbukaan terhadap perdagangan dan investasi dalam manufaktur masih 
memiliki penghalang yang menghambat mereka memasuki dan bersaing dalam sektor jasa utama. Sektor Jasa Tanpa 
Batas: Reformasi Kebijakan serta Teknologi Digital di Asia Timur dan Pasifik membahas tentang perlunya reformasi 
domestik yang lebih mendalam dan kerja sama internasional yang lebih besar untuk melepaskan siklus manfaat berupa 
peningkatan peluang ekonomi dan penguatan kapasitas manusia, yang pada akhirnya akan memacu pembangunan di 
kawasan tersebut.

Pindai untuk melihat 
semua judul dalam 

seri ini.
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